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Abstract. The Pengejaran Village Forest in Kintamani District holds significant ecological, social, and
cultural potential, yet it has not been optimally developed for community-based ecotourism. This
Community Service Program (PKM) aims to strengthen planning, institutional capacity, and local
regulations necessary for sustainable ecotourism development. The methods applied include participatory
mapping, masterplan formulation, documentation of local history, BUMDes management training, and the
drafting of local customary regulations (perarem). The results indicate the successful development of an
ecotourism masterplan, a village history booklet, improved BUMDes managerial capacity, and a perarem
draft serving as the basis for ecotourism governance. The program enhances community awareness of
conservation, strengthens local governance, and creates new forest-based economic opportunities. The
participatory and culture-based approach proved effective in supporting program sustainability.
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PENDAHULUAN

Pengembangan ekowisata di tingkat desa semakin relevan dalam upaya menciptakan
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan, berbasis masyarakat, serta memperhatikan
kelestarian lingkungan. Desa Pengejaran, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, memiliki
kawasan hutan desa dan sumber mata air yang potensial dikembangkan sebagai destinasi
ekowisata. Infrastruktur ekologis dan nilai budaya yang melekat di kawasan ini menyediakan
potensi wisata trekking, wisata alam, edukasi konservasi, dan wisata budaya (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Desa Pengerajaran, Kintamani, Bangli

Namun hingga saat ini, pemanfaatan potensi hutan desa belum berjalan optimal. BUMDes
Merta Sari yang mengelola hasil hutan dan distribusi air belum memiliki perencanaan terpadu
dalam sektor pariwisata dan belum memiliki sistem kelembagaan wisata yang mapan.
Dokumentasi sejarah lokal desa belum disusun secara formal, padahal narasi budaya merupakan
salah satu elemen daya tarik wisata penting. Selain itu, belum terdapat perarem atau regulasi desa
yang khusus mengatur tata kelola ekowisata berbasis kearifan lokal.

Guna menyikapi kesenjangan tersebut, Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
dirancang sebagai intervensi strategis dalam rangkaian pendampingan multi-tahun. Fokus utama
program ini adalah memperkuat tata kelola hutan desa melalui rekonstruksi kelembagaan dan
pengembangan model ekowisata yang partisipatif, adaptif, serta berbasis pada karakteristik lokal
(local genius). Implementasi pendekatan ini diorientasikan secara linier untuk mendukung
kebijakan Merdeka Belajar—Kampus Merdeka (MBKM), sekaligus memberikan kontribusi
capaian pada Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya IKU 2 (mahasiswa
mendapat pengalaman di luar kampus) dan IKU 5 (hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat).

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan proses pelaksanaan PKM, produk dan luaran yang
dihasilkan, serta dampaknya terhadap penguatan kelembagaan dan masyarakat dalam
pengembangan ekowisata desa.

METODE

Metode pelaksanaan PKM ini mengadopsi pendekatan community-based development dan
participatory rural appraisal (PRA). Metode dirancang untuk melibatkan masyarakat, perangkat
desa, BUMDes, dan tokoh adat dalam seluruh tahapan kegiatan. Adapun langkah-langkah yang
digunakan yaitu:
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Literatur terkait ekowisata, hutan desa, konservasi berbasis adat, kelembagaan BUMDes,
serta peraturan desa dikaji untuk menjadi dasar penyusunan konsep pengembangan.

Observasi lapangan dilakukan untuk memahami kondisi biofisik hutan desa, perilaku
masyarakat dalam menjaga hutan, persepsi terhadap potensi wisata, serta permasalahan
kelembagaan. Diskusi kelompok terarah (FGD) dilakukan bersama tokoh adat, BUMDes,
dan masyarakat. Hasil analisis dikembangkan menjadi empat isu utama: belum adanya
masterplan ekowisata, tidak adanya buku sejarah desa, lemahnya kapasitas BUMDes, dan
belum adanya perarem ekowisata. Solusi dikembangkan melalui pendampingan teknis,
pelatihan, penerapan teknologi pemetaan, dan penyusunan dokumen.

Pelaksanaan kegiatan mencakup: sosialisasi program, pelatihan dan workshop, survei dan
pemetaan potensi, pengumpulan narasi sejarah, penyusunan perarem, penyusunan
masterplan.

Evaluasi dilakukan melalui survei keterlibatan masyarakat, monitoring dampak kegiatan,
dan review dokumen bersama pemerintah desa dan BUMDes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka pengembangan Kawasan hutan dan sumber air sebagai ekowisata di Desa

Pengejaran telah berhasil dilaksanakan 4 bentuk kegiatan. Pertama, Penyusunan Masterplan
Ekowisata Hutan Desa. Survei dan pemetaan menemukan empat zona utama ekowisata, yaitu
zona inti konservasi, zona pemanfaatan wisata, zona perlindungan budaya, dan zona penyangga.
Masterplan yang disusun meliputi jalur trekking, titik edukasi, lokasi fasilitas wisata, zonasi
konservasi, dan strategi pengembangan berbasis konservasi.
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Gambar 2. Denah Masterplan Pengembangan Ekowisata Desa Pengejaran
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Kedua, penyusunan buku saku Sejarah Desa Pengejaran. Buku sejarah disusun melalui
wawancara dengan tokoh adat, pengumpulan mitos lokal (termasuk catatan Reuter tentang narasi
budaya), dan dokumentasi proses sejarah desa. Buku ini berfungsi sebagai dasar interpretasi
budaya bagi wisatawan dan perangkat desa.

Ketiga, Pelatithan Manajemen BUMDes. Sebagai Langkah awal telah berhasil disusun
modul tentang Pelatihan Manajemen BUMDes. Pelatihan mencakup tata kelola kelembagaan,
pembukuan sederhana, penyusunan SOP layanan wisata, serta manajemen risiko. Pelatihan
meningkatkan pemahaman pengurus BUMDes terhadap manajemen wisata, profesionalisme
keuangan, dan pemetaan peluang usaha.

Keempat, Penyusunan draf Perarem Ekowisata. Perarem disusun untuk menjadi pedoman
formal bagi pengembangan ekowisata. Substansi perarem mencakup: pembagian zonasi, aturan
wisatawan, peran lembaga desa, perlindungan ruang sakral, hingga mekanisme bagi hasil
ekonomi desa.
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Gambar 3. Produk Teknologi dan Inovasi dalam PKM di Desa Pengejaran
Hasil kegiatan mempunyai dampak dalam bidang pemberdayaan Masyarakat. Program
menghasilkan peningkatan signifikan pada: pemahaman masyarakat terhadap konservasi hutan,
kapasitas kelembagaan BUMDes, dokumentasi identitas budaya desa, dan kesiapan desa menuju
pengembangan wisata berkelanjutan. Masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi dan merasa
memiliki program. Hal ini memperkuat keberlanjutan program di tahun berikutnya.
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SIMPULAN

Program PKM ini berhasil mencapai empat luaran utama, yaitu tersusunnya masterplan
ekowisata, buku sejarah desa, peningkatan kapasitas BUMDes, dan penyusunan draf perarem.
Pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan masyarakat dan
memperkuat aspek sosial budaya dalam pengembangan ekowisata. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa pengelolaan hutan desa melalui kolaborasi akademisi—masyarakat—desa adat dapat
menjadi model berkelanjutan bagi pengembangan desa wisata berbasis konservasi. Dalam rangka
mewujudkan pengembangan ekowisata di Desa Pengejaran tidak cukup hanya sampai terbentuk
saja, melainkan perlu dilakukan tindak lanjut secara berkesinambungan. Beberapa program
lanjutan yang direncanakan adalah: (1) pembentukan unit usaha wisata BUMDes, (2)
pembangunan jalur trekking dan fasilitas pendukung, (3) pengesahan perarem adat, (4) penguatan
kapasitas pemandu wisata desa, (4) kerja sama dengan Dinas Pariwisata dan perguruan tinggi,
dan (5) pengembangan paket wisata alam, budaya, dan edukasi. Upaya tindak lanjut ini
diharapkan memperkuat posisi Desa Pengejaran sebagai destinasi ekowisata berbasis hutan yang
berkelanjutan dan berdaya saing.
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